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MOTTO 

 

 

 

 

Wahai orang-orang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia 

akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 

(Q.S. Muhammad: 7).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
  Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah. (Bandung:  CV Insan Kamil, 

2007), hal. 507. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

Tertanggal 22 januari 1988 

A.  Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' b be ة

 Tā' t te د

 Śā' ś es titik atas ث

 Jim j je ج

 'Hā ح
h 
∙ 

ha titik di bawah 

 Khā' kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā' r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es ش

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص

 Dād ض
d 
∙ 

de titik di  bawah 

 Tā' ţ te titik di bawah ط
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 'Zā ظ
Z 
∙ 

zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn g ge غ

 Fā' f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em و

ٌ Nūn n en 

 Waw w we و

ِ Hā' h ha 

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā y ye ي

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta‘aqqidīn  يتعقدّيٍ

 ditulis  ‘iddah   عدّح

C. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah      هجخ

 ditulis  jizyah   جسيخ
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh     َعًخ الله

 ditulis   zakātul-fitri زكبح انفطر

D. Vokal pendek 

__ َ __ (fathah) ditulis a contoh   َضََ رَة    ditulis   daraba 

____(kasrah) ditulis i contoh   َهِى َ      ditulis   fahima 

__ ً __(dammah) ditulis u contoh  َتهِت  ditulis   kutiba     ككُ

E. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah   جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā   يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd   يجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd    روض

F. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum   ثيُكى



 
 

xviii 
 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum   ااَتى

 ditulis   u'iddat   اعدد

 ditulis   la'in syakartum  نئٍ شكرتى

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān   انقراٌ

 ditulis   al-Qiyās   انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams   انشًص

 'ditulis   as-samā    انسًبء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 ditulis    zawi al-furūd ذول انفروض

 ditulis   ahl as-sunnah  اهم انسُخ 
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ABSTRAK 

 

Mustajab Hakim Abu Syafieq. Kharisma Kiai dalam Pengembangan 

Proses Belajar Mengajar di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Sirandu Mulyoharjo 

Pemalang Jawa Tengah. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas ilmu tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2014. 

Pondok pesantren dinilai mampu mencetak kader-kader ulama yang turut 

mencerdaskan bangsa. Keberhasilan pondok pesantren dalam mendidik santri 

bergantung pada kiai. Keberhasilan kiai mendidik santrinya di pondok pesantren 

tidaklah lepas dari pengaruh kharismanya. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kharisma kiai, proses belajar mengajar di pondok dan untuk 

mengetahui sejauh mana kharisma kiai terhadap pengembangan proses belajar di 

pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Sirandu Mulyoharjo Pemalang Jawa Tengah. 

 Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk kualitatif dengan metode 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi untuk mengetahui kharisma kiai terhadap 

pengembangan proses belajar di pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Sirandu 

Mulyoharjo Pemalang Jawa Tengah. 

Hasil dari penelitian ini adalah proses belajar mengajar di pondok 

pesantren Bahrul ‘Ulum bersifat salafi (tradisional) dengan metode yang 

digunakan adalah metode bandongan, sorogan, dan hafalan. Dari data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa kharisma Kiai Slamet Zaeny sangat berperan 

penting dalam proses belajar mengajajar. Kharisma Kiai Slamet Zaeny diperkuat 

dengan kedudukan Kiai di masyarakat, karena ilmu yang dimilikinya dan karena 

ibadah yang dilakukannya. Kharisma Kiai berperan dalam perkembangan proses 

belajar mengajar yang terjadi di pondok pesantren Bahrul ‘Ulum. Santri menurut 

terhadap aturan-aturan dan perkembangan yang dilakukan oleh Kiai. Meskipun 

ada sebgaian santri yang melanggar aturan tersebut. Di antara perkembangannya 

adalah: penambahan materi pelajaran di madrasah diniyah, mengaji kitab kuning 

setelah maghrib, pembentukan bahtsul masail pondok pesantren Bahrul ‘Ulum, 

pembentukan MKMB (Musyawaroh Kubro Madrasah Bahrul ‘Ulum), Pendirian 

asrama Tahfidzul Quran bagi santri putri dan pembentukan kepengurusan pondok 

pesantren Bahrul ‘Ulum. 

 

Kata kunci: Kharisma, Kiai, Proses belajar mengajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan tempat belajar agama Islam bagi siswa 

(santri) di bawah bimbingan gurunya (Kiai). Sebagai lembaga pendidikan 

Islam tertua di Indonesia, yakni ada sejak zaman Walisongo menyebarkan 

agama Islam di pulau Jawa, pondok pesantren telah menunjukkan 

kemampuannya dalam mencetak kader-kader ulama dan telah berjasa turut 

mencerdaskan kehidupan bangsa.
1
 Keberhasilan para santri lulusan pondok 

pesantren tentu sangat dipengaruhi oleh peran kiai yang menjadi pengasuh 

dan pemilik pesantren di pondok pesantren tersebut.  

Kiai adalah seorang pemimpin di pondok pesantren. Oleh karena itu, 

kiai memiliki peran penting dalam menguasai dan mengendalikan seluruh 

sektor kehidupan di pondok pesantren.
2
 A. A. Samson mengamati bahwa para 

kiai memiliki kekeramatan yang tidak dimiliki para sarjana atau politisi, 

berkat dua keunggulannya yaitu kedalaman ilmu pengetahuan agamanya dan 

pengabdian agama selama bertahun-tahun.
3
 Kiai dianggap memiliki sesuatu 

yang tidak dimiliki oleh orang lain di sekitarnya. Atas dasar ini hampir setiap 

kiai yang ternama beredar legenda tentang keampuhannya yang secara  umum 

                                                           
1
 Departemen Agama RI,  Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah: Pertumbuhan 

dan Perkembangannya (Jakarta:  Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), hal. 3. 
2
 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi 

Institusi. (Jakarta :Erlangga, 2005), hal. 31. 
3
 Ibid. 
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bersifat magis. Perkataannya tidak berani dibantah, dan santripun menuruti 

dengan suka rela apa yang menjadi kehendaknya. Sehingga tidak jarang Kiai 

yang berkharisma ini mempunyai massa atau pengikut yang banyak. 

Dipandang dari segi kehidupan santri, kharisma kiai adalah karunia 

yang diperoleh dari kekuatan Tuhan
4
. Ia dipercaya oleh santri sebagai seorang 

yang  telah mencapai makrifat atau dekat dengan Allah. Dari kedekatannya 

itu tanda-tandanya bisa dilihat dengan karomah-karomah yang dimilikinya. 

Karomah adalah kehormatan, kemulyaan, adakalanya digunakan untuk 

sesuatu di luar adat kebiasaan dari orang saleh atau wali sebagai anugrah dari 

Allah SWT, untuk menunjukkan ketinggian dan kedudukan orang tersebut di 

sisi Allah adalah kehormatan atau kemulyaan dari Allah SWT. 
5
  

Menurut Anderson, kedudukan kiai tidak hanya bertugas memberi 

bimbingan rohani (mursyid) saja, tetapi juga diharapkan mampu melakukan 

pekerjaan-pekerjaan magis karena dianggap memiliki kesakten (karomah).
6
 

Dari karomah-karomah yang dimiliki kiai itulah biasanya santri tidak berani 

untuk menentang karena takut kualat dan mereka berusaha untuk menjadi 

santri yang disayangi agar mendapat berkah dari kiai. 

Selain sebagai pemimpin pondok pesantren, kiai juga berperan sebagai 

guru sekaligus „ayah‟ bagi santri-santrinya. Sebagi guru, dengan ilmu yang 

mumpuni, kewibawaan, dan kharismatiknya, maka tentunya santri akan dapat 

memahami dan melaksanakan ajaran agama Islam yang telah diajarkan 

                                                           
4
 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1999), hal. 13. 

5
 Shohibul Wafa Tajularifin, Tanbih Tawasul Manaqib Bahasa Indonesia 

(Tasikmalaya: Yayasan Serba Bakti Pondok Pesantren suryalaya Tasikmalaya), Hal. 7. 
6
 Chumaidi Syarief Romas, Kekerasan di Kerajaan Surgawi, Gagasan Kekuasaan Kiai 

Dari Mitos Wali Hingga Broker Budaya (Yogyakarta: Kreasi wacana, 2003), hal. 153.  
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dengan lebih baik.  Sebagai „ayah‟, mengingat sebagian besar santri yang 

mukim di pondok pesantren sebagian besar jauh dari orang tuanya, maka kiai 

dianggap sebagai pengganti sosok „ayah‟. Sehingga, kiai menjadi figur yang 

diharapkan mampu memberikan teladan bagi para santrinya.  

Pada dasarnya, santri hanya belajar pengetahuan dan pengamalan ajaran 

agama Islam di pondok pesantren, namun seiring perkembangannya, santri 

juga menempuh pendidikan formal. Di Pondok Pesantren Bahrul 'Ulum, 

sebagian besar santri merupakan pelajar tingkat SMP/MTs dan SMA/MA 

yang menempuh pendidikan formal di sekolah sekitar pondok. Oleh karena 

itu, Kiai Slamet Zaeny sebagai pemimpin dan pengasuh Pondok Pesantren 

Bahrul 'Ulum memiliki peran penting dalam menentukan desain kurikulum 

dan pembelajaran bagi para santrinya. 

Kegiatan pendidikan di Pondok Pesantren Bahrul 'Ulum ada berbagai 

mode pendidikan, mulai pengajian kitab-kitab kuning dengan sistem 

bandungan, sorogan, pengajian kilatan pada malam hari, pendidikan 

madrasah diniyah ibtidaiyah serta madrasah diniyah tsanawiyah yang di 

laksanakan pada sore hari jam 16.00 WIB, majlis ta'lim dan tahfidul Qur'an. 

Pondok Pesantren Bahrul 'Ulum juga mengadakan kegiatan ekstrakulikuler 

bagi para santri, di antaranya adalah: seni tilawah/qiro'ah, hadroh modern 

seperti musik gambus, marawis, qasidah dan rebana, khithobah, retorika 

da'wah, kaligrafi, kursus bahasa arab dan lain-lain. Selain itu, diadakan juga 

kegiatan rutin setiap akhir tahun ajaran (akhirus sannah) seperti imtihan, 
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khotmil Qur'an bin nadlor, khotmil juz'amma bil ghoib yang akan melibatkan 

masyarakat luas di sekitar pondok pesantren. 

Kiai Slamet Zaeny sebagai pemimpin Pondok Pesantren Bahrul 'Ulum 

mempunyai dominansi yang tinggi. Sehingga, sifat kharismatik yang dimiliki 

kiai Slamet Zaeny semestinya memiliki fungsi dominan berkaitan dengan 

perkembangan proses pembelajaran di Pondok Pesantren Bahrul 'Ulum. 

Sampai saat ini belum ada penelitian yang khusus membahas mengenai 

fungsi kharisma kiai dalam pengembangan proses belajar mengajar di Pondok 

Pesantren Bahrul 'Ulum, Sirandu, Kabupaten Pemalang, sehingga peneliti 

bermaksud melakukan penelitian berkaitan dengan hal tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kharisma Kiai Slamet Zaeny sebagai pemimpin di Pondok 

Pesantren Bahrul 'Ulum Pemalang? 

2. Bagaimanakah proses belajar mengajar di Pondok Pesantren Bahrul 

'Ulum Pemalang? 

3. Bagaimanakah kharisma Kiai Slamet Zaeny dalam pengembangan proses 

belajar mengajar di Pondok Pesantren Bahrul 'Ulum Pemalang? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui kharisma Kiai Slamet Zaeny sebagai pemimpin di pondok 

pesantren Bahrul „Ulum Pemalang; 

b. Mengetahui pelaksanaan proses belajar mengajar di pondok pesantren 

Bahrul „Ulum Pemalang; 

c. Mengetahui kharisma Kiai Slamet Zaeny dalam pengembangan proses 

belajar mengajar di pondok pesantren Bahrul „Ulum Pemalang. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memperkaya khasanah pengetahuan mengenai kharisma kiai dan 

fungsinya dalam pengembangan proses belajar mengajar di pondok 

pesantren. 

b. Sebagai salah satu referensi yang dapat digunakan untuk meneliti 

secara lebih mendalam mengenai kharisma kiai sebagai pemimpin 

pondok pesantren. 

 

D. Telaah Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan skripsi penulis adalah 

sebagai berikut: 

a. Skripsi oleh Yuyun Khabibi dengan judul Kharisma Mbah Maridjan 

Sebagai Juru Kunci Gunung Merapi di Yogyakarta. Penelitian 

tersebut membahas mengenai masyarakat di lereng Gunung Merapi 

yang mengakui dan mengakui bahwa Mbah Maridjan adalah orang 
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yang paham tentang Gunung Merapi. Sehingga setiap kejadian yang 

berkaitan dengan Gunung Merapi, Mbah Maridjan dipercaya secara 

penuh oleh penduduk sekitar untuk memberikan jawaban atas kejadian 

tersebut. Dengan demikian, sosok Mbah Maridjan sebagai juru kunci 

Gunung Merapi yang sangat disegani, dihormati, dan dengan 

kewibawaan serta kekuasannya dapat memberikan pengaruh kuat bagi 

lingkungannya, disebut sebagai seorang pemimpin kharismatik. Selain 

itu, seorang pemimpin kharismatik akan menyebabkan munculnya 

kepatuhan dan kesetiaan para pengikut, dihormati, dicintai, dan 

disegani. 

b. Skripsi oleh M. Shofiyul Muna dalam skripsi yang berjudul 

Kharismatik Kiai dalam Terpilihnya K.H. Fathul Huda Sebagai 

Bupati Tuban. Penelitian tersebut menggunakan metode field research 

dengan difokuskan pada permasalahan kharisma Kiai dalam 

kemenangan Pemilukada di Tuban. Hasilnya adalah, kemenangan 

K.H. Fathul Huda tidak terlepas dari atribut kharismatik beliau yang 

diperolehnya dari latar belakang pendidikan Pesantren, keluarga, serta 

sikap dermawan dan bersahaja. Di sisi lain, K.H. Fathul Huda aktif 

dalam kegiatan sosial keagamaan serta aktif dalam mengadakan 

pengajian untuk kalangan masyarakat umum sehingga beliau dekat 

dengan masyarakat. Modal tersebutlah yang menjadi faktor 

kemenangan K.H. Fathul Huda menjadi Bupati Tuban. 
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c. Skripsi oleh Agus Gozali Rochman dalam skripsi yang berjudul Peran 

Kepemimpinan Kiai Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Pesantren (Studi Kasus Pondok Pesantren Al-Munawir Komplek 

Nurussalam Krapyak Yogyakarta). Penelitian tersebut bersifat 

deskriptif dengan metode analisis deduktif yang meneliti tentang tipe 

kepemimpinan kiai pesantren dan peran yang dilakukan oleh kiai 

dalam usahanya untuk memajukan Pondok Pesantren Al-Munawir 

pada Komplek Nurussalam. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan kiai tersebut termasuk ke 

dalam tipe kepemimpinan kharismatik (charismatic leadership). 

d. Skripsi oleh Riza Umami dalam skripsi yang berjudul Kharisma Tuan 

Guru Haji Muhammad Shaleh Hambali Dalam Masyarakat Lombok 

Barat. Penelitian ini memiliki objek masa lampau sehingga 

menggunakan metode Sejarah (Historis). Analisa data yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif analitik. Sedangkan pendekatan yang 

dilakukan adalah dengan pendekatan sosiologis. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah Tuan Guru Haji Muhammad Shaleh Hambali 

memiliki kharisma tidak berdasarkan keturunan kerajaan maupun 

bangsawan akan tetapi dari jalan beribadah kepada Allah SWT dan 

sampai sekarang pemikiran keagamaannya yang kontroversial masih 

diikuti oleh sebagian masyarakat.  
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e. Skripsi oleh Muhammad Iqbal dalam skripsi yang berjudul Pengaruh 

Kharisma Kiai Terhadap Mental Keagamaan Santri (Studi di Pondok 

Pesantren Al-Ittiqiah Indralaya Ogan Ilir Sumatera Selatan). Dalam 

penelitian ini subyeknya tidak semua santri melainkan hanya diambil 

sebagian yaitu pengurus pondok dan santri tingkat Aliyah kelas I, II 

dan III. Metode yang digunakan adalah metode purposive sampling 

maka santri tingkat Aliyah diambil peneliti 20% dari 355 santri. Data 

yang telah terkumpul kemudian dianalisa menggunakan metode 

kuantitatif dan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 

Kharisma Kiai Mudriq Qori berpengaruh terhadap mental keagamaan 

santri dari segi tindakan dan tingkah laku dan faktor yang 

mempengaruhi kharisma Kiai terdiri dari faktor intern dan faktor 

ekstern. Faktor intern meliputi berilmu pengetahuan luas, maunah, 

tawadlu dan ikhlas, dan mementingkan kepentingan umat. Faktor 

ekstern meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan pesantren. 

f. Skripsi oleh Hanik Nur Kholida dalam skripsi yang berjudul 

Hubungan Antara Kharisma Kiai Dengan Motivasi Kerja Pengurus 

Di Pondok Pesantren Al Fattah Desa Arjosari Kecamatan Arjosari 

Kabupaten Pacitan Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hubungan 

anatara kharisma kiai dengan motivasi kerja pengurus di Pondok 

Pesantren Al Fattah Arjosari Pacitan terjadi sangat rendah dan tidak 

signifikan dan aspek-aspek kharisma kiai yang meliputi kualitas 
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manusia, kepengikutan, sifat transendental, dan figur individu tidak 

terjadi hubungan signifikan terhadap motivasi kerja pengurus. 

2. Penelitian Sekarang 

Penelitian ini akan membahas tentang kharisma seorang Kiai. 

Perbedaaan dari penelitian-penelitian dahulu yang relevan membahas 

tentang kharisma seorang kiai adalah terletak pada obyek yang di 

teliti. Pada penelitian sekarang obyeknya adalah bagaimana kharisma 

dari seorang Kiai di Pondok Pesantren dalam pengembangan proses 

belajar mengajar di Pondok Pesantren. Sedangakan pada penelitian 

dahulu membahas tentang kharisma Mbah Marijan sebagai Juru 

Kunci, kharisma kiai dalam pemilihan Bupati, kharisma Tuan Guru 

Haji Muhammad Shaleh Hambali, pengaruh kharisma kiai terhadap 

mental keagamaan santri dan hubungan antara kharisma kiai dengan 

motivasi kerja pengurus di Pondok Pesantren. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode kualitatif. 

 

E. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Kharisma dan Kepemimpinan Kharismatik Kiai 

Secara etimologi, kharisma berasal dari kata Yunani yang artinya 

divinely inspired gift (karunia yang diinspirasi ilahi), seperti kemampuan 

untuk melakukan mukjizat atau memprediksi peristiza-peristiwa di masa 

mendatang.
7
 Pengertian kharisma dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

                                                           
7
 Gary A. Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi (Jusuf Udaya. Terjemahan), (Jakarta: 

Prenhallindo, 1998), hal. 268. 
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adalah keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan kemampuan yang 

luar biasa dalam hal kepemimpinan seseorang untuk membangkitkan 

pemujaan dan rasa kagum dari masyarakat terhadap dirinya atau atribut 

kepemimpinan yang didasarkan atas kualitas kepribadian individu. 

Dengan demikian, kharisma merupakan atribut yang melekat pada diri 

seseorang. Kharisma dapat bersumber dari keturunan atau dari ciri fisik, 

kepribadian mulia, serta kelebihan khusus dalam pengetahuan keagamaan 

maupun pengetahuan umum yang dimiliki seseorang. 

Sedangkan menurut Max Weber kharisma adalah sebuah pandangan 

yang “luar biasa”, yakni sesuatu yang sangat berbeda dari dunia sehari-

hari, ia akan bersifat spontan sangat berbeda dengan bentuk-bentuk sosial 

yang stabil dan mapan, dan merupakan suatu sumber dari bentuk dan 

gerakan baru, dan karena dalam arti sosiologis kharisma bersifat 

kharismatik.
8
 Dalam perspektif Max Weber, kepemimpinan yang 

bersumber dari kekuasaan luar biasa disebut kepemimpinan kharismatik 

atau charismatic authority. Kepemimpinan jenis ini didasarkan pada 

identifikasi psikologis seseorang dengan orang lain. Kepemimpinan 

kharismatik didasarkan pada kualitas luar biasa yang dimiliki oleh 

seseorang sebagai pribadi. Pengertian ini bersifat teologis, karena untuk 

mengidentifikasi daya tarik pribadi yang ada pada diri seseorang, harus 

menggunakan asumsi bahwa kemantapan dan kualitas kepribadian yang 

dimiliki adalah anugerah Tuhan. Max Weber mengidentifikasi sifat 

                                                           
8
 Thomas F.O, Sosiologi Agama, (Jakarta: CV. Rajawali, 1987), hal. 43. 
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kepemimpinan ini dimiliki oleh mereka yang menjadi pemimpin 

keagamaan. Penampilan seseorang diidentifikasi sebagai kharismatik 

dapat diketahui dari ciri-ciri fisikalnya seperti matanya yang bercahaya, 

suaranya yang kuat, dagunya yang menonjol atau tanda-tanda yang lain. 

Istilah kharismatik menunjuk kepada kualitas kepribadian, sehingga 

ia dibedakan dengan orang kebanyakan. Ia dianggap, bahkan diyakini, 

memiliki kekuatan supranatural, manusia serba istimewa. Kehadiran 

seseorang yang mempunyai tipe seperti itu dipandang sebagai seorang 

pemimpin, yang meskipun tanpa ada bantuan orang lain pun, ia akan 

mampu mencari dan menciptakan citra yang mendeskripsikan kekuatan 

dirinya. Sehubungan dengan ini Weber menyatakan: Seringkali seseorang 

dianggap memiliki kharisma karena terdapat yang mempercayai bahwa ia 

mempunyai kekuatan dan kemampuan luar biasa dan mengesankan di 

hadapan masyarakat. Karenanya yang bersangkutan sering berpikir 

tentang sesuatu yang gaib, melakukan meditasi untuk mencari inspirasi 

sehingga membuatnya terpisah dari kebiasaan yang dilakukan oleh orang 

lain. Meski demikian, seseorang yang berkharisma tidaklah 

mengharuskan semua karakteristik melekat utuh padanya. Baginya yang 

penting adalah sifat-sifat luar biasa yang dianggap orang lain sebagai 

atribut dari orang itu. Para pengikut pemimpin kharismatik sering 

bersikap labil dan mudah berubah. Hingga batas tertentu mereka sangat 

loyal dan loyalitasnya nyaris mengabaikan kewajiban kerjanya dan 

menjual sesuatu untuk mengikuti anjuran pemimpinnya. Dengan 
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demikian antara pemimpin dan pengikut terkonstruksi hubungan erat, 

layaknya sebuah keluarga, dan hubungan demikian, juga terjalin di antara 

sesama pengikut dalam komunitas tersebut. 
9
 

Pada hakikatnya, pemimpin adalah seseorang yang mempunyai 

kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya 

dengan menggunakan kekuasaan, dan kekuasaan adalah kemampuan 

untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahan sehubungan dengan 

tugas-tugas yang harus dilaksanakannya.
10

 Berdasarkan pengertian 

kharisma dan pemimpin yang telah dikemukakan tersebut di atas, maka 

dapat dijelaskan mengenai pengertian kepemimpinan kharismatik. 

Kepemimpinan kharismatik dapat diartikan sebagai kemampuan 

menggerakkan orang lain dengan mendayagunakan keistimewaan atau 

kelebihan yang dimiliki pemimpin, sehingga menimbulkan rasa hormat, 

segan, dan kepatuhan orang-orang yang dipimpinnya. Dengan kata lain, 

pemimpin kharismatik diterima sebagai seorang yang istimewa oleh 

pengikutnya. Karena pengaruh kepribadian pemimpin dapat menimbulkan 

kepercayaan bagi para pengikutnya, maka semua pendapat dan keputusan 

sang pemimpin dipatuhi oleh pengikut dengan rela dan ikhlas. 

House (1977) mengajukan sebuah teori untuk menjelaskan 

kepemimpinan kharismatik dalam hubungannya dengan sejumlah teori 

                                                           
9
  Edi Susanto, “Krisis Kepemimpinan Kiai: Studi atas Kharisma Kiai dalam 

Masyarakat”, ISLAMICA, Vol. 1 No. 2 (Maret 2007), hal. 116. 
10

 Jamal Ma‟mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan 

Profesional: Panduan Quality Control bagi Para Pelaku Lembaga Pendidikan (Yogyakarta:DIVA 

Press, 2009), hal. 92. 
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yang dapat diuji dan dapat diobservasi. Indikator kharisma menurut 

House, di antaranya adalah:  

a. Ditinjau dari segi pengikut (bawahan) dari pemimpin yang 

kharismatik, maka pengikut akan memiliki sikap: sangat patuh 

kepada pemimpin, merasakan bahwa keyakinan-keyakinan 

pemimpin benar, tunduk kepada pemimpin dengan senang hati, 

merasa sayang kepada pemimpin, terlibat secara emosional dalam 

organisasi, percaya bahwa dapat memberi kontribusi terhadap 

keberhasilan organisasi, serta memiliki kinerja tinggi. 

b. Ditinjau dari segi pemimpin, maka pemimpin yang kharismatik 

mempunyai sifat berikut: mempunyai pengaruh yang besar bagi para 

pengikutnya; mempunyai kekuasaan dan percaya diri yang tinggi; 

mempunyai pendirian dan keyakinan yang kuat; memiliki visi, misi, 

cita-cita dan aspirasi-aspirasi yang nantinya dapat dirasakan oleh 

semua pengikutnya; berperilaku baik, dapat memberikan teladan 

yang baik dan juga memberikan motivasi bagi para pengikutnya. 

Dominasi kekuasaan kiai yang mutlak di pesantren atau lembaga 

pendidikan ini dipandang sebagai penindasan bila ditinjau dari perspektif 

baru pendidikan yakni sebagai upaya pembebasan. seperti dikatakan M. 

Rusli Karim bahwa pendidikan Islam mempunyai arti pembebasan 

manusia. Dominasi kekuasaan Kiai secara sosiologis menciptakan 

hubungan superordinasi dan subordinasi, hierarki atas-bawah, penguasa 

penguasa yang dikuasai dapat menimbulkan konflik dan paksaaan dan 
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kekerasan, namun hubungan-hubungan tersebut tidak menimbulkan apa 

yang seharusnya terjadi karena kekuasaan ideologis itu berhasil ditarik ke 

dalam kesadaran mistifikasi kekuasaan tersebut
11

. 

Johan Galtung  (dalam Windhu, 1992) menjelaskan bahwa 

kekuasaan akan menjadi suatu kekerasan apabila kondisi relasi sosial tidak 

seimbang. Dalam konteks pesantren, kecenderungan akan hal ini 

merupakan implikasi dari posisi santri yang lemah dan posisi kiai yang 

kuat. kekuasaan yang memaksa dan menekan dapat diartikan dengan 

kekerasan. kekerasan dapat dilihat dengan bertitik tolak pada prinsip 

bahwa manusia harus berkembang sesuai dengan potensi pribadinya. Oleh 

sebab itu setiap manusia atau individu mempunyai hak untuk berkembang 

(personal growth) dan untuk merealisasikan dirinya (self-realization). 

Keduanya merupakan hak yang tidak bisa dicabut dan merupakan nilai-

nilai yang dituju dari setiap gerak hidup manusia. Apapun yang 

menghalangi  pertumbuhan dan perkembangan pribadi atau individu dapat 

dikatakan sebagai tindakan kekerasan atas manusia.
12

 

Sisi negatif dari kepemimpinan kharismatik adalah pemimpin 

menggunakan kekuatan mereka untuk menginspirasi dan membimbing 

pengikutnya pada tindakkan destruktif, egois dan kejam. Contoh dari 

pemimpin kharismatik yang membawa pada kerusakan adalah Adolf Hitler 

dan Osama bin Laden. Akan tetapi baik buruknya kepemimpinannya tentu 

                                                           
11 Chumaidi Syarief Romas, Kekerasan Di Kerajaan surgawi, Gagasan Kekuasaan Kiai 

dari Mitos Wali hingga Broker Budaya ( Yogyakarta: Kreasi wacana, 2003), hal. 122.   
 
12

 Ibid., hal 124. 
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bergantung bagaimana kepribadian dari seorang pemimpin sendiri. 

Apabila kemampuannya itu diarahkan kepada tindakan yang positif, 

tindakan yang membangun, seperti kepemimpinan kiai dalam pesantren 

yang tentu dalam memimpin menganut pada Nabi Muhammad SAW, yaitu 

melalui Al-Quran dan Hadits. 

Lembaga pendidikan, termasuk juga pondok pesantren, 

membutuhkan seorang pemimpin. Sebab, pemimpin itulah sosok 

penggerak dan inspirator dalam merancang dan mengerjakan kegiatan.
13

 

Sebagai pemimpin sebuah pondok pesantren, seorang Kiai dapat 

memberikan pengaruh yang besar bagi para santri, stakeholder pondok 

pesantren, maupun lingkungan masyarakat sekitar pondok pesantren, 

diantaranya karena dua faktor, yakni kharisma dan kekuatan ekonomi 

yang dimiliki oleh sang kiai. Tanpa kharisma, seorang kiai tentu akan 

kesulitan dalam menciptakan pengaruh, dan kekuatan kharisma semata 

tidak akan cukup untuk membangun otoritas pengaruh sosial seorang kiai 

di tengah masyarakat.
14

 Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Stoner 

(1988)
15

, bahwa semakin banyak jumlah sumber kekuasaan (untuk 

memberikan pengaruh pada lingkungan sekitarnya. Pen.) yang dimiliki 

oleh seorang pemimpin, maka akan semakin besar pula potensi 

                                                           
13

 Jamal Ma‟mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan 

Profesional: Panduan Quality Control bagi Para Pelaku Lembaga Pendidikan (Yogyakarta:DIVA 

Press, 2009), hal. 91. 
14

 Abdur Rozaki, Menabur Kharisma Menuai Kuasa: Kiprah Kiai dan Blater Sebagai 

Rezim Kembar di Madura (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2004), hal. 87-97. 
15

 Dikutip oleh Jamal Ma‟mur Asmani dalam Manajemen Pengelolaan dan 

Kepemimpinan Pendidikan Profesional: Panduan Quality Control bagi Para Pelaku Lembaga 

Pendidikan (Yogyakarta:DIVA Press, 2009), hal. 92-93. 
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kepemimpinan yang efektif. Jadi, sifat kharismatik dan kekuatan ekonomi 

bersinergi membentuk kekuatan pengaruh kiai di lingkungan pondok 

pesantren dan masyarakat sekitarnya. 

Tradisi sufisme (tradisi yang menjauhkan diri dari segala sesuatu 

yang berorientasi pada kehidupan dunia fana) di lingkungan para pemuka 

agama Islam (termasuk kiai), karena pengaruh kemajuan zaman, tidak 

diartikan secara kaku. Bahwa, seorang kiai tidak dilarang untuk mencari 

kekayaan duniawi. Tidak sedikit dari kiai yang menganggap bahwa 

kekayaan merupakan sesuatu yang penting maknanya dalam kehidupan, 

sekalipun selalu disampaikan pula dengan selingan argumen bahwa 

kekayaan itu untuk mendukung syiar agama Islam.
16

 Kebutuhan hidup 

kiai dan keluarganya dapat dipenuhi dari bisnis yang dilakukan kiai. 

Kharisma berbeda dengan wibawa. Dalam KBBI, didefinisikan 

bahwa kharisma adalah keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan 

kemampuan yang luar biasa dalam hal kepemimpinan seseorang untuk 

membangkitkan pemujaan dan rasa kagum dari masyarakat terhadap 

dirinya; atribut kepemimpinan yang didasarkan atas kualitas kepribadian 

individu. Sedangkan dalam KBBI, wibawa diartikan sebagai pembawaan 

untuk dapat menguasai dan mempengaruhi dihormati orang lain melalui 

sikap dan tingkah laku yang mengandung kepemimpinan dan penuh daya 

tarik. 

2. Pembelajaran di Pesantren 

                                                           
16

 Abdur Rozaki, Menabur Kharisma Menuai Kuasa: Kiprah Kiai dan Blater Sebagai 

Rezim Kembar di Madura (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2004), hal. 97-102. 
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Pesantren berasal dari kata „santri‟ yang dengan awalan „pe‟ dan 

akhiran „an‟ berarti tempat tinggal para santri. Profesor Johns berpendapat 

bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti „guru mengaji‟, 

sedangkan C.C. Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari 

istilah „Shastri‟ yang berasal dati kata „Shastra‟ yang berarti „buku-buku 

suci, buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan‟. 

Dengan demikian, „Shastri‟ dalam bahasa India berarti „orang yang tahu 

buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci Agama 

Hindu‟. Di Indonesia, pondok pesantren sudah ada sejak zaman 

Walisongo menyebarkan agama Islam. Sampai dengan abad ke -19, para 

kiai di Jawa telah berupaya mengelola sistem pendidikan islam dengan 

model pondok pesantren, dan tempat tersebut juga menjadi kekuatan dan 

daya tarik besar bagi kalangan rakyat jawa.
17

 

Dengan demikian dapat dideskripsikan bahwa pondok pesantren 

pada dasarnya adalah asrama pendidikan Islam tradisional dimana para 

siswanya (disebut santri) tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan 

seorang (atau lebih) guru yang dikenal dengan sebutan Kiai. Keunikan 

pondok pesantren, diantaranya terletak pada hubungan yang khas dalam 

kependidikan dan kemasyarakatan, yakni: (a) hubungan yang dekat antara 

kiai dan santri, (b) ketaatan santri yg tinggi kepada kiai, (c) hidup hemat 

dan sederhana, (d) tingginya semangat kemandirian para santri, (e) 

berkembangnya suasanaa persaudaraan dan tolong menolong, (f) kuatnya 

                                                           
17

 Ibnu Qoyim Isma‟il, Kiai Penghulu Jawa: Peranannya di Masa Kolonial (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1997), hal. 63. 



18 
 

 

 

semangat menggapai cita-cita, (g) tertanamnya sifat disiplin dan 

istiqomah.
18

 

Karakteristik pembelajaran di pesantren berkaitan erat dengan materi 

pelajaran, metode pembelajaran dan penilaian pembelajaran yang berbeda 

dengan pembelajaran di jenjang pendidikan formal. Materi pelajaran di 

pesantren diantaranya adalah Al-Qur‟an, Fiqih, Hadits, Bahasa Arab, 

Tarikh, Mantiq dan Tasawuf, yang pada umumnya bersumber dari kitab-

kitab kuning. Metode pembelajaran yang biasanya digunakan adalah 

wetonan, sorogan, dan hafalan. Sementara itu, penilaian pembelajaran 

dilakukan dengan metode tes dan non tes. 

Berdasarkan tipe pembelajaran yang diselenggarakan, Pesantren 

digolongkan menjadi tiga jenis, yakni (1) pondok pesantren salafiyah 

yang pembelajarannya menggunakan pendekatan tradisional dengan 

keseluruhan materi ilmu-ilmu agama Islam saja; (2) pondok pesantren 

khalafiyah yang menyelenggarakan pendidikan dengan pendekatan 

modern, yakni melalui sekolah formal seperti MA, MTs dan MI; (3) 

pondok pesantren campuran, yang menggabungkan pendekatan klasik dan 

modern dalam penyelenggaraan pembelajarannya.  

Pada konteksnya, di Indonesia, pondok pesantren campuran lebih 

mendominasi. Sebagaimana hasil penelitian Karel A. Steenbrink
19

 

mendapatkan kesimpulan bahwa dibandingkan dengan Malaysia, 

                                                           
18

 Departemen Agama RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah: Pertumbuhan dan 

Perkembangannya (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003), hal. 29. 
19

 Abuddin Nata,  Metodologi Studi Islam,  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004),  

hal. 349. 
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pesantren di Indonesia melalui beberapa pembaharuan tetap berusaha 

memberikan pendidikan sesuai dengan zaman modern. Pondok Pesantren 

Bahrul „Ulum termasuk ke dalam kategori pondok pesantren campuran, 

karena selain membelajarkan agama Islam dengan kitab kuning serta kitab 

klasik di malam hari dan pagi hingga sore hari santri mengikuti 

pembelajaran sesuai dengan jenjang pendidikan formal yang diikuti di 

sekolah sekitar pondok pesantren.  

Seringkali pondok pesantren salafiyah disebut sebagai pondok 

pesantren tradisional, sementara pondok pesantren khalafiyah dan 

campuran disebut sebagai pondok pesantren modern. Pesantren modern 

berbeda dari pesantren tradisional dalam banyak hal. Perbedaan itu 

terutama terletak dalam sistem pendidikan. Tidak hanya karena pelajaran-

pelajaran sekuler diajarkan di pesantren modern, karena mengadopsi 

sistem pendidikan modern, tetapi juga karena tujuan pendidikannya itu 

sendiri tampak berubah.
20

 

Kesalehan para santri merupakan tujuan yang paling utama dari 

kegiatan pembelajaran di pesantren. Para Kiai sepakat bahwa moralitas 

seorang santri menduduki ranking teratas mengungguli kompetensi 

keilmuannya. Almarhum Kiai Amin Sholeh (Bangsari, Jepara)
21

 

menyebut bahwa lulusan pesantren yang ideal adalah „alim shalih atau 

santri yang berilmu dan berakhlak mulia. Jadi, seorang santri diharapkan 

                                                           
20

 Endang  Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: LkiS 

Yogyakarta, 2004), hal. 45. 
21

 M. Dian Nafi‟, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: Lkis Pelangi 

Aksara, 2007), hal. 50. 
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menjadi manusia seutuhnya dengan mendalami ilmu agama dan 

mengamalkannya dalam kehidupan pribadi dan bermasyarakat. Tujuan 

tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa pendidikan merupakan tulang 

punggung strategi pembentukan karakter bangsa.
22

 Siswa (atau santri)  

mendapatkan pendidikan karakter melalui kegiatan yang dilaksanakan 

oleh sekolah baik kegiatan ekstrakurikuler maupun intrakurikuler. 

Implementasi pendidikan karakter juga diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran seperti kejujuran saat mengerjakan ujian, kerjasama dengan 

teman dalam hal positif. Dalam hal ini siswa (atau santri) mendapatkan 

pendidikan karakter yang diterapkan dalam kegiatan belajar maupun 

kegiatan sekolah lainnya.
23

 Selain itu, keteladanan kiai dan asatidz 

berperan penting dalam membentuk akhlakul karimah para santri. 

 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian pendidikan diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
24

 Metode ilmiah 

yang digunakan dalam penelitian ini akan dijabarkan secara terperinci sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian dengan 

metode kualitatif ini bermaksud untuk memahami tentang kharismatik kiai 

                                                           
22

 Imam Machali dan Muhajir, Pendidikan Karakter: Pengalaman Implementasi 

Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: DPP Bakat Minat dan Keterampilan Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), hal. 56. 
23

 Ibid., hal. 111. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 3. 
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secara lebih mendalam, berkaitan dengan pengembangan kegiatan belajar 

mengajar di pondok pesantren. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yakni 

subjek yang digunakan sebagai sumber data penelitian diambil dengan 

pertimbangan tertentu
25

. Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah Kiai 

Slamet Zaeny sebagai pemimpin dan pengasuh Pondok Pesantren Bahrul 

„Ulum Pemalang, 5 pengurus pondok pesantren, 5 ustad/ustadzah, 10 

santri putri, dan 10 santri putra. Subjek penelitian tersebut dipilih karena 

dipandang dapat memberikan data-data yang diperlukan bagi peneliti 

untuk memahami fungsi kharisma Kiai Slamet Zaeny dalam 

pengembangan proses belajar mengajar di Pondok Pesantren Bahrul 

„Ulum Pemalang. Selain itu, kemudahan akses untuk mengeksplorasi data-

data yang dibutuhkan peneliti, juga menjadi pertimbangan tersendiri. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan pada setting alamiah, yakni peneliti tidak 

merubah kondisi apapun dari subyek dan lingkungan penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan 

mengamati kegiatan yang dilakukan oleh subyek penelitian dalam hal 
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22 
 

 

 

ini Kiai Slamet Zaeny, ustadz, dan santri di lingkungan pondok 

pesantren. 

b. Wawancara 

Pada penelitian ini, wawancara secara mendalam dilakukan 

kepada Kiai Slamet Zaeny. Selain itu, wawancara juga dilakukan 

kepada 5 pengurus pondok pesantren, 5 ustad/ustadzah, 10 santri putri, 

dan 10 santri putra untuk mendapatkan data yang lebih menyeluruh. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan mencatat 

data-data yang diperlukan dalam penelitian yaitu mengenai kharisma 

Kiai Slamet Zaeny dan proses belajar mengajar yang berlangsung di 

pondok pesantren Bahrul „Ulum. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini bersifat induktif. Analisis data 

dilakukan ketika peneliti belum maupun setelah berada di lapangan. 

Sebelum berada di lapangan, dilakukan analisis data penelitian 

pendahuluan dan data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian. Setelah berada di lapangan, dilakukan langkah analisis 

model Miles dan Huberman
26

 dengan urutan: (a) reduksi data, (b) 

penyajian data, dan (c) verifikasi. 

 

 

                                                           
26

 Ibid., hal. 337-345. 
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a. Reduksi data 

Reduksi data dilakukan ketika peneliti telah mendapatkan data-

data yang terkumpul dari observasi dan wawancara. Data-data yang 

diperoleh tersebut akan sangat banyak, kompleks, dan rumit sehingga 

perlu dilakukan reduksi data sehingga diperoleh gambaran umum dan 

menyeluruh mengenai subyek penelitian dan situasi sosial di 

sekitarnya. Hasil dari reduksi data adalah fokus penelitian yang 

digunakan sebagai pijakan untuk langkah penelitian selanjutnya. 

b. Penyajian data 

Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan maupun 

hubungan-hubungan, sehingga mudah dipahami. Penyajian data dapat 

memudahkan peneliti untuk merencanakan langkah penelitian 

selanjutnya.  

c. Verifikasi 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dibuat masih 

bersifat sementara, dan dapat berubah manakala tidak ditemukan 

bukti-bukti pendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Namun jika kesimpulan tersebut didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten, maka kesimpulan tersebut dapat dipercaya (kredibel). 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama, merupakan Pendahuluan yang berisi Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah 

Pustaka, Landasan Teoritik, Metodologi Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab Kedua, berisi Gambaran Umum Pondok Pesantren Bahrul „Ulum, 

Persoalan yang dibahas dalam bab ini adalah Letak Geografis, Sejarah Berdiri 

dan Perkembangan, Tujuan, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, Keadaan Kiai, 

Keadaan Ustadz, Keadaan Santri, Sarana Prasarana, Kurikulum. 

Bab Ketiga, membahas hasil penelitian dan pembahasan, yakni 

mengenai: Kharisma Kiai, Pengembangan Proses Belajar, dan Kharisma Kiai 

dalam Pengembangan Proses Belajar Mengajar. 

Bab Keempat, berisi penutup yang meliputi Kesimpulan, Saran-saran 

dan Penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 

kharisma Kiai Slamet Zaeny dalam pengembangan proses belajar mengajar di 

pondok pesantren Bahrul „Ulum, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kharisma Kiai Slamet Zaeny tampak pada sikap santri terhadapnya. 

Santri di pondok pesantren Bahrul „Ulum patuh terhadap Kiai, jika Kiai 

berkata tidak ada santrinya yang berani membantahnya. Kharisma Kiai 

Slamet Zaeny juga tampak pada andapasor (sikap santri) santri terhadap 

Kiai yang begitu menghormati. Tidak hanya kepada Kiai Slamet, tetapi 

juga pada keluarganya (dzuriah). Kharisma Kiai slamet Zaeny tidaklah 

lepas dari ilmu yang dimilikinya. Kiai dikenal sebagai orang yang sabar 

dan juga penyayang. Kharisma Kiai Slamet Zaeny diperkuat dengan 

kedudukannya di NU (Nahdlatul Ulama) dan juga berdasarkan atas asal-

usulnya yang berkaitan dengan orang yang pandai mengenai ilmu agama 

(kiai). Mulai dari ayahnya, menantunya, dan juga buyutnya merupakan 

seorang yang dikenal dengan sebutan kiai. 

2. Proses belajar mengajar di pondok pesantren bahrul „Ulum bersifat 

tradisional (salafi). Pembelajarannya dengan mengkaji kitab-kitab 

kuning. Metode yang dipakainya adalah metode sorogan, bandongan dan 
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hafalan. Proses belajar mengajarnya meliputi mengaji ba‟da subuh, 

mengaji di madrasah, nderes sore, mengaji kitab kuning ba‟da maghrib, 

belajar bersama dan kegiatan musyawarah kubro (MKMB) yang 

merupakan kelanjutan dari pembelajaran di madrasah. Masa 

pembelajarannya idealnya ditempuh selama 6 tahun. Di tingkat 

Ibtidaiyyah 3 tahun dan di tingkat tsanawiyyah 3 tahun.  

3. Kharisma Kiai Slamet Zaeny sangat berpengarus terhadap 

pengembangan proses belajar mengajar di pondok pesantren Bahrul 

„Ulum. Santri-santri di pondok pesantren menurut terhadap aturan-aturan 

yang diberlakukan meskipun ada beberapa santri yang berani untuk 

melanggarnya. Pengembangan yang telah dilakukannya menyangkut 

banyak aspek. Diantaranya adalah: pengembangan dalam hal 

pembelajarannya di madrasah. Pembelajaran di madrasah, mengalami 

perkembangan terkait kitab yang diajarkan. Ada dua kitab yang 

ditambahkan di tingkat tsanawiyah yaitu kitab Ummul Barohin yang 

merupakan mata pelajaran tauhid dan Tahliyyah yang berisi tentang 

pelajaran akhlak. Selanjutnya adalah metode dalam menyampaikan 

materi di madrasah lebih aktif. Tidak hanya itu, perkembangan juga 

tampak pada pembangunan komponen-komponen yang berguna untuk 

menunjang proses belajar mengajar. Seperti pembangunan musholla, 

warnet Bahrul „Ulum dan koperasi Bahrul „Ulum. Selain itu, 

perkembangan juga dengan diadakannya pengajian kitab kuning. 

Sebelumya, yaitu pada tahun 2007 belum ada. Perkembangan juga terjadi 
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pada pembentukan musyawarah yang menjadi kelanjutan dari proses 

belajar mengajar yang berlangsung di madrasah. Selain itu, 

perkembangan juga tampak pada pengembangan proses belajar mengajar 

dalam hal mendidik santri untuk menghafal Al-Quran. Dibangunlah 

asrama Tahfidzul Quran. Meskipun baru diperuntukkan santri putri saja. 

Pengembangan juga terjadi pada pembayaran uang bulanan dan 

pembentukkan kepengurusan pondok pesantren Bahrul „Ulum. 

Pengembangan pondok pesantren tidaklah lepas dari kharisma Kiai 

Slamet Zaeny. Melalui kharismanya inilah kemudian santri dengan rela 

hati  menjalankan perkembangan yang dilakukan oleh Kiai Slamet 

Zaeny. 

 

B. Saran 

Berdasarkan atas keadaan yang menyangkut tentang kharisma Kiai Slamet 

zaeny serta hubungannya dengan proses belajar mengajar di pondok 

pesantren Bahrul „Ulum, maka penyusun memberikan saran guna untuk 

kemajuan pondok pesantren Bahrul „Ulum selanjutnya. Sarannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Kiai Slamet Zaeny sebagai pengasuh di pondok pesantren Bahrul „Ulum 

hendaknya dapat semakin meningkatkan kemajuan pondok pesantrennya 

dengan memanfaatkan kepatuhan santri terhadapnya. Semisal dengan 

kemajuan di bidang madrasah diniyah yang ditandai dengan munculnya 
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MKMB, Kiai Slamet dapat meneruskan dengan diskusi-diskusi yang 

lebih luas lagi yang terkait dengan ekonomi dan teknologi. 

2. Ustadz-Ustadz di pondok pesantren Bahrul „Ulum yang mengajar di 

madrasah diniyah hendaknya mampu semakin meningkatkan santrinya 

dengan menggunakan metode dalam mengajar yang lebih aktif lagi. 

Seperti menerapkan metode diskusi pada saat proses belajar mengajar di 

madrasah diniyah. Karena metode yang digunakan di madrasah diniyah 

sekarang ini dinilai kurang dalam mengajarkan kepada santri untuk 

berkreatif seperti yang terdapat pada metode diskusi dan metode-metode 

yang lainnya yang mengajarkan santri untuk berperan aktif. Alangkah 

lebih baiknya selain metode yang telah digunakan, pesantern Bahrul 

„Ulum mengadopsi metode-metode baru seperti diskusi dan lainnya yang 

mengajarkan untuk aktif dan kreatif. Metode ini tidak hanya memiliki 

nilai lebih terhadap santri akan tetapi juga bagi pengajar yang akan lebih 

kreatif dalam mengajar santri. 

3. Santri di pondok pesantren Bahrul „Ulum hendaknya apabila tidak 

sependapat dengan larangan-larangan yang memberatkannya, seperti 

larangan untuk memakai hand phone, hendaknya mampu untuk 

mengkomunikasikan kepada pengurus pondok sehingga apabila memang 

larangan tersebut tidak dapat diubah karena dianggap mengganggu maka 

hal tersebut dapatlah menjadi kerelaan dari pihak santri untuk 

mematuhinya. Dan apabila larangan-larangan tersebut diangga santri 
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sebagai belenggu hendaknya dari pihak santri berani untuk mengajukan 

usulan kepada Kiai Slamet Zaeny agar diringankan. 
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CATATAN WAWANCARA DENGAN USTADZ MT. ULUL ALBAB, S.Pd.I 

(Menantu Kiai Slamet Zaeny) 

Bahrul ‘Ulum, 15 Maret 2014 

 

1. Keadaan Kiai 

Pertanyaan : Di mana dan kapan tempat dan tanggal lahir Kiai? 

Jawaban : Brebes, 2 Juli 1938. Akan tetapi diKTPkan di Pemalang. 

Pertanyaan : Apakah Kiai sekolah formal?  

Jawaban : Iya.  

Pertanyaan : Sampai tingkat apa? 

Jawaban : Sampai SMA. Pernah kuliah tapi tidak selesai karena ikut 

  organisasi. 

 Pertanyaan : Apakah Kiai Pernah mondok? Kalau pernah di mana saja? 

Jawaban : Pondok Pesantren Jamsaren di Solo. Beliau ikut mengajinya. Pada 

  saat itu beliau juga kuliah. Mondoknya cuma di Jamsaren. 

Pertanyaan : Apakah Kiai juga mengajar di Pondok Pesantren Bahrul “Ulum? 

Jawaban : Iya. 

Pertanyaan : Mengajar apa saja? 

Jawaban : Mengajar keNUan dan hujjah Ahlu Sunnah Wal Jama’ah. 

2. Keadaan Ustadz 

Pertanyaan : Berapakah jumlah Ustadz di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum? 

Jawaban : Jumlah Ustadz 9. Jumlah ini yang mengajar di madrasah. 

Pertanyaan : Berapakah Jumlah Ustadz putra? 

Jawaban : Ustadz putra 7. 

Pertanyaan : Berapakah jumlah Ustadz putri? 

Jawaban : Ustadz putri 2. 

Pertanyaan : Metode apa sajakah yang digunakan dalam mengajar? 

Jawaban : Metode Sorogan, Metode Bandongan, Hafalan. 

Pertanyaan : Apakah semua Ustadz yang mengajar berasal dari Pondok 

pesantren Bahrul ‘Ulum? 

Jawaban : Tidak semua Ustadz dari Bahrul ‘Ulum. Yang dari Bahrul ‘Ulum 6 

dan 3 dari Pondok Pesantren luar. 



Pertanyaan : Kriteria apakah yang harus dimiliki oleh calon Ustadz di Bahrul 

  ‘Ulum untuk dapat mengajar di madrasah? 

Jawaban : Kriteria Ustadz: 

- Nahwu Shorof, yang merupakan kunci mengaji. Kalau tidak 

menguasai pemahamannya tidak baik. 

- Minimal alumni pondok pesantren, yang notabenenya paham 

tentang ilmu alat. 

- Dan akhlak yang baik. 

Pertanyaan : Diberi gaji berapakah ustadz yang mengajar? 

Jawaban : Bisaroh tidak sama. Ada yang bisa sampai 750 ribu, ada yang 450, 

ada yang 350, ada yang 150 ribu.  Bisarohnya berbeda-beda 

dikarenakan pembayarannya dilihat dari masa pengabdian bukan 

dilihat dari jam mengajar. Ini dilakukan sebagai bentuk 

penghargaan bagi ustadz. itu pun mensejahterakan.  

Akan tetapi bila dibandingkan dengan bisaroh ustadz di pondok 

lain, maka disini termasuk cukup. Sedangkan mata pencaharian 

yang dilakukan ustadz selain mengajar adalah ada yang berprofesi 

sebagai petani, ada yang bekerja di percetakan yaitu membuat 

undangan. 

3. Keadaan Santri 

Pertanyaan : Berapakah Jumlah santri? 

Jawaban : Hampir 300an atau lebih. Hal ini dikarenakan ada yang 1 minggu 

keluar, I bulan keluar dihitung pada saat tahun pelajaran baru. 

Jumlah santri sekarang berjumlah 245 santri. 

 Pertanyaan : Berapakah jumlah santri putra? 

 Jawaban : Santri putra sekitar 90. 

 Pertanyaan : Berapakah jumlah santri putri? 

 Jawaban : Santri putri sisanya. Ada 165. 

 Pertanyaan : Berapakah jumlah santri yang sekolah di tingkat MI atau SD? 

 Jawaban : Santri pada tingkat MI atu SD tidak ada. 

 Pertanyaan : Berapakah jumlah santri yang sekolah di tingkat MTs atau SMP? 

 Jawaban : Santri Mts atau SMP berjumlah 112 santri. 

 Pertanyaan : Berapakah jumlah santri yang sekolah di tingkat MA, SMA atau 

   SMK? 



 Jawaban : Santri MA, SMA atau SMK berjumlah 124 santri. 

 Pertanyaan : Adakah santri yang tidak sekolah? Jika ada berapa? 

 Jawaban : Ada 9 santri yang tidak sekolah. 

 Pertanyaan : Berapa spp yang harus dibayar santri di madrasah? 

 Jawaban : 30 ribu untuk uang pendidikan. 

 Pertanyaan : Tiap kamar di tempati berapa santri? 

 Jawaban : Kamar santri putra berjumlah 9. Satu kamar relatif. Santri putra 

rata-rata 7-8 santri. Kamar yang berukuran besar bisa ditempati  

santri berjumlah 14-15. 

Sedangkan santri putri kamarnya berjumlah 7. 1 kamar rata-rata 18 

santri. Ada salah satu kamar yang berukuran besar ditempati 

sampai 26-29 santri. Pada awal tahun bahkan sampai 36 santri. 

Karena sarana yang belum ada sehingga kamar yang besar itu 

dipakai santri banyak. Standar rata-rata ada 20 santri per kamar 

karena memang ruangannya lebih besar. 

4. Struktur Organisasi 

Pertanyaan : Bagaimanakah struktur organisasi di Pondok Pesantren Bahrul 

‘Ulum? 

a) Susunan Pengurus Pondok Pesantren Bahrul 'Ulum 

1) Pelindung/Pengasuh:  KH. Slamet Zaeny dan Nyai. Hj. 

Ruqoyah Shonaah 

2) Ketua: Bapak Moch. Himawan 

3) Wakil Ketua: Ustadz MT. Ulul Albab 

4) Sekretaris: Ustadz Deddy Anandiawan. S.Pd.I 

5) Wakil Sekretaris: Ibu Nani Zaeni Wati 

6) Bendahara: Ustadzah Anissa Vinsa dan Ustadzah Irma 

Milati 

7) Anggota: Evy Afida,  S.Sos, Msi; Ir. Suprapto; Helmy 

Alfian;      Ir. Seni Tresna Dewi; A. Fachri Himawan, S.T 

Pertanyaan : Bagaimanakah bagan struktur organisasi Pondok Pesantren Bahrul 

‘Ulum? 

Jawaban : Untuk pelaksanaan program yang terdapat di pondok, IKSANBA 



berperan 60% di pondok. Seperti penanganan pendaftaran dan 

realisasi program. Sedangkan kepengurusan di pondok ini bersifat 

dzuriah atau dari keluarga. 

 

Pertanyaan : Organisasi apa sajakah yang ada di Pondok Pesantren Bahrul 

‘Ulum?  

 Jawaban : IKSANBA (Ikatan Santri Bahrul ‘Ulum), FORSANBA (Forum 

Santri Alumni Bahrul ‘Ulum), MKMB (Musyawaroh Kubro 

Madrasah Bahrul ‘Ulum), POSKESTREN (Pos Kesehatan Pondok 

Pesantren). 

5. Kurikulum 

Pertanyaan : Tingkatan kelas apa sajakah yang terdapat di Pondok? 

Jawaban : Ibtidaiyyah dan tsanawiyyah. Masing-masing ditempuh selama 3 

Tahun.  

Kurikulum yang digunakan dipondok ini nginduk atau 

menggunakan kurikulum yang digunakan Pondok Pesantren 

Lirboyo. 

 Pertanyaan : Materi apa sajakah yang diajarkan di kelas Ibtidaiyyah? 

 Jawaban : Pada kelas awal belum ada nahwu shorof. Kitabnya menggunakan  

yang ada terjemahannya. Yang ada makna gandulnya yang siswa 

MTs. Hal ini dimaksudkan untuk pengenalan kitab maka dipakai 

kitab yang ada maknanya. 

 Pertanyaan : Materi apa sajakah yang diajarkan di kelas Tsanawiyyah? 

Pengasuh

Sekretaris/        
Wakil Sekretaris

Anggota Bendahara/          
Wakil Bendahara

Ketua/
Wakil Ketua



 Jawaban : Materi nahwu awamil, shorof, tasrif istilahi. 

Pertanyaan : Apakah ada materi tambahan bagi santri yang tidak sekolah? 

Jawaban : Ada tambahan bagi santri yang tidak sekolah. Pelajarannya berupa 

kitab Komi Utuhyan, Sarah Su’bul Iman, itu salah satunya. 

 Pertanyaan : Apakah ada ekstrakulikuler yang lain selain seni tilawah/qiro'ah, 

hadroh modern seperti musik gambus, marawis, qasidah dan 

rebana, khithobah, retorika da'wah, kaligrafi, kursus bahasa arab di 

Pondok? 

 Jawaban : Pelatihan pembacaaan Manaqib. 

6. Tujuan, Visi dan Misi 

Pertanyaan : Apakah tujuan, visi dan misi pondok pesantren Bahrul ‘Ulum? 

Jawaban : 

a) Tujuan 

1) Meningkatkan peran aktif pondok pesantren dalam proses 

pembentukan SDM (Sumber Daya Manusia). 

2) Terwujudnya pondok pesantren yang potensial dalam 

mencerdaskan bangsa dan membentuk pemuda yang 

mutafaqih fiddin al-amilun yang berkepribadian Pancasila. 

3) Menggalang ukhuwwah Islamiyyah khususya santri yang 

merupakan bagian integral pemuda yang nantinya ditujukan 

bagi kesatuan seluruh bangsa. 

b) Visi 

1) Unggul dalam ilmu pengetahuan. 

2) Kuat dalam iman dan takwa. 

3) Cerdas dan terampil serta berakhlakul karimah. 

c) Misi 

1) Membentuk generasi umat dan bangsa yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya. 

2) Membekali dan mengembangkan kemampuan generasi 

bangsa dengan ilmu pengetahuan yang memadai.  

3) Mengembangkan kemampuan pribadi yang positif  dan 

memberikan suri tauladan di lingkungan masyarakat. 

 



7. Sarana dan Prasarana 

Pertanyaan : Apa sajakah sarana dan prasarana yang terdapat di Pondok 

Pesantren Bahrul ‘Ulum? 

 Jawaban :  

a) Asrama santri 

b) Aula kegiatan. Aula ini berfungsi untuk kegiatan madrasah, 

untuk belajar mengajar. Atau bisa juga disebut dengan aula 

pertemuan. 

Kelas berada di aula kegiatan poondok pesantren madrasah 

dan mengajinya di situ. 

Pada tingkat atas aula ini digunakan untuk asrama sedangkan 

pada bagian bawah di gunakan untuk kegiatan. 

c) Mushola putra 

d) Aula putri. Aula ini digunakan untuk tempat sholat dan untuk 

ruang kegiatan. 

e) Kantor 

f) MCK 

g) Warnet 

h) Koperasi atau toko koperasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN WAWANCARA DENGAN AGUS SALIM 

(Alumni Santri Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum) 

Pemalang, 25 Mei 2014 

 

Pertanyaan : Apakah jabatan Kiai Slamet di NU? 

Jawaban : Kiai menjabat sebagai penasehat di NU. Selain itu, Kiai juga  

   menjabat sebagai penasehat jamiyah tahfidz Pemalang. Namanya 

Jamiyatul Quro Wal Qufat. Kalau Ustadz Ulul menjabat sebagai    ketua 

Al-Hikmah. Alhikmah adalah jamiyah tassawuf. 

Pertanyaan : Apakah yang dimaksud dengan imla? 

Jawab  : Imla adalah pembelajaran yang dilakukan dengan cara mendikte 

  suatu bacaan. Bisa itu ayat Al-Quran, bisa juga hadits. 

Pertanyaan : Menurut Mas Agus, seperti apa sosok Kiai Slamet Zaeny itu? 

Jawab  : Kiai itu mengasihi santrinya dan juga sabar terhadapnya. Selain 

itu, Kiai juga kerap memberikan nasehat . Kiai kerap menasehati  agar 

tetap berada di NU. 

Pertanyaan : Apakah hal yang baru di dalam pondok terkait dengan proses 

  belajar mengajar? 

Jawab  : Tahfidzul Qur’an. Pondok tahfidz ini hanya diperuntukkan bagi 

santri putri saja. Pondok ini dipimpin oleh Ibu Irma milati (mantu    Kiai 

Slamet Zaeny). 

Pertanyaan : Bagaimanakah Kiai di pondok? 

Jawab  : Kiai lebih mengedepankan praktek dari pada teori. Kiai kerap 

melakukan ibadah sunnah. Seperti sholat sunnah dan puasa  sunnah. 

Pertanyaan : Apakah santri di pondok patuh kepada Kiai? 

Jawab : Santri patuh semua tidak ada yang menolak. Kiai bilang A maka 

santri ikut A tidak ada yang menolak. Apabila santri berada di   depan 

Kiai, andapasornya tinggi sekali. 

Kiai tidak menyuruh santri untuk melakukan seperti itu. Hal ini muncul 

karena akhlak Kiai yang akhirnya santri mencontohnya. 

Pertanyaan : Apakah di pondok dilarang membawa hand phone? 

Jawab  : Iya dilarang membawa hand phone. Alasannya karena 



mengganggu aktifitas di pondok, menjadikan malas untuk belajar. Untuk 

pengurus disediakan (hand phone). Pengurus diberi hand phone untuk 

ketuanya saja selainnya tidak diberi. 

Pertanyaan : Kapankah waktu penggunaan warnet bagi santri? Apakah dibatasi 

  jam-jam tertentu? 

Jawab  : Ada jam-jam tertentu. Biasanya pada jam kosong atau jam 

   istirahat. 

Pertanyaan : Apakah jika kembali ke pondok terlambat setelah pulang 

  dihukum? 

Jawab  : Kalau pulang (ke pondok) telat didenda. Kelebehan dari izin 

pulang ke rumah. Zamannya saya denda 1 hari satu sak semen. Sekarang 

belum tahu. Pada saat itu, sedang ada pembangunan musholla. 

Pertanyaan : Apakah santri disuruh untuk membantu membangun musholla? 

Jawab  : Santri ikut membantu, tapi ada pekerjanya. 

Pertanyaan : Apakah di pondok dilarang menonton TV (televisi)? 

Jawab  : Boleh nonton TV, pada saat itu TV hanya ada satu. Di santri putri 

  tidak ada. Tujuannya agar tidak ketinggalan zaman. 

Pertanyaan : Kapan manaqib dilaksanakan? 

Jawab  : Manaqib dilaksanakan setiap malam 11. Sebulan satu kali. 

Pertanyaan : Yasinan? 

Jawab  : Istighotsah yasin setiap malam jumat. 

Pertanyaan : Bagaimana dengan sholat tahajud? 

Jawab  : Tahajud wajib. Jam 3 sudah bangun. 

Pertanyaan : Apakah Kiai kerap mendapat bantuan? Seperti dari masyarakat? 

Jawab  : Contohnya acara maulid Nabi Muhammad SAW. Bantuan datang 

dari masyarakat, pemerintah dan santri. Tidak perlu memekai proposal 

(untuk meminta bantuan pada pemerintah) ndilalah (secara kebetulan) ada 

yang memberi. 

Pertanyaan : Apakah pekerjaan Kiai Slamet? 

Jawab  : Kalau pekerjaan Kiai tidak tahu tetapi kalau Nyai pensiunan guru 

  agama SD. 

Pertanyaan :  Apakah sorogan yang dikaukan di pondok? 

Jawab  : Sorogan dilakukan ba’da subuh bagi santri putra. Santri membaca 



guru mendengarkan. Sedangkan pada santri putri membaca Al- Quran. 

Bandongan kebalikannya. 

Pertanyaan : Kenapa santri di pondok semakin banyak jumlahnya? 

Jawab  : Letaknya strategis dari sekolah-sekolah. 

Pertanyaan : Apakah Kiai mengajar ahlussunnah wal jamaah? 

Jawab  : Ahlussunnah wal jamaah, santri dikumpulkan putra dan putri 

  untuk mendengarkan wejangan (kata-kata bijak) beliau. 

Pertanyaan : Apakah dahulu santrinya sudah banyak? 

Jawab  : Awal saya mondok, santri berjumlah 17 anak. Tambah tahun 

santri bertambah banyak. Ndilalahnya (secara kebetulannya) pada datang. 

Alasannya karena sekolah. Siswa yang akan sekolah yang mencari kos-

kosan dari pada ngekos lebih baik mondok (menetap di pondok). 

Pertanyaan : Dari struktur organisasi madrasah, apakah semua pengurusnya 

  berasal dari dzuriah? 

Jawab  : Tidak. Seperti Ustadz Talkhis, Ustadz Fahmi, Ustadz Makhrus. 

  Selain itu dari dzuriah. 

Pertanyaan : Sejak kapan Kiai mengikuti organisasi NU? 

Jawab  : Kiai mengikuti NU dari nol. (Awalnya) Kiai mengikuti organisasi yang 

berkaitan dengan NU seperti IBNU. 

Pertanyaan : Siapakah guru-guru Kiai slamet Zaeny? 

Jawab  : Ayahnya Kiai Slamet seorang kiai. Kiai Slamet mendapatkan didikan dari 

orang tuanya. Kiai tidak hanya mengaji tetapi juga sekolah formal. 

Pertanyaan : Kenapa Kiai bisa menjadi seorang Kiai? 

Jawab  : Karena di NU dekat dengan kiai-kiai. Oh iya, baru-baru ini 

Bahrul ‘Ulum memenangi lomba MQK (Musabaqoh Qiroatil Kutub). 

Lomba ini tingkat provinsi. Karena memenagi lomba ini pula Bahrul 

‘Ulum diakui oleh pemerintah. 

Selain itu, jika ada Bahtsul Masail NU pasti mengambil peserta dari 

Bahrul ‘Ulum. Tempatnya di gedung NU Pemalang. 

Pertanyaan : Apakah banyak santri mondok sampai akhir? 

Jawab  : Rata-rata sesudah selesai sekolah pada keluar. 

 

 

 



CATATAN WAWANCARA DENGAN M. HUMAM NAWAWI 

(Santri Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum) 

Bahrul ‘Ulum, 28 Mei 2014 

 

Pertanyaan :  Bagaimanakah kegiatan proses belajar mengajar di pondok 

pesantren Bahrul ‘Ulum? 

Jawaban : Proses belajar mengajarnya di mulai pukul 04.00 pagi. 

Membangunkannya dengan menggunakan alarm pondok. 

Pertanyaan : Setelah bangun kegiatannya apa? Sholat tahajud apakah 

diwajibkan? 

Jawaban : Setelah banyak santri siswa MTs yang mengaji di pondok sholat 

tahajud tidak lagi diwajibkan. 

Pertanyaan : Setelah melakukan sholat tahajud kemudian apa? 

Jawaban : Sholat subuh berjamaah. Setelah sholat subuh baru kemudian 

mengaji ba’da subuh. Mengajinya bertempat di mushola bagi putra. 

Sedangkan yang dibaca adalah Al-Quran. Bagi yang belum Al-Quran, yang 

dibaca adalah  Qiroati. Mengaji ba’da subuh selesai sampai jam 06.00 WIB. 

Pertanyaan : Setelah itu? 

Jawaban : Jam 06.00 sampai jam 07.00 WIB kegiatannya untuk persiapan 

sekolah. Pada jam ini juga  santri makan pagi yang diberi oleh pondok. 

Pertanyaan : Biasanya lauknya lauknya apa? 

Jawaban : Sayur dan lauknya tempe goreng. Bila ada santri yang tidak cocok 

akan membeli makan di warung dekat pondok. Karena lingkungan pondok 

banyak terdapat kos-kosan anak sekolah, maka disekitar pondok banyak 

pula terdapat warung yang menjual makan. Di warung yang juga 

disambangi anak kosan itu biasanya mereka membeli makan. 

Pertanyaan : Jam 07.00 WIB digunakan untuk sekolah. Sampai jam berapa? 

Jawaban : Sekolah sampai jam 14.00 WIB. Jam 14.00 WIB santri sudah ada 

di pondok dan melakukan persiapan untuk madrasah sampai jam 16.00 

WIB. Baru kemudian jam 16.00 WIB sampai jam 17.15 WIB mengaji di 

madrasah. 

Pertanyaan : Setelah selesai mengaji di madrasah kegiatannya apa? 



Jawaban : Jam 17. 15 WIB sampai jam 18.00 WIB nderes sore. Nderes sore 

tidak harus membaca Al-Quran, rata-rata santri hafalan juz amma. Atau 

bisa juga digunakan untuk membaca kitab. Kegiatan nderes sore ini bagi 

santri putra dilakukan di musholla. 

Pertanyaan : Kegiatan ini yang mengawasi siapa? 

Jawaban : IKSANBA (Ikatan Santri Bahrul ‘Ulum). 

Pertanyaan : Apakah anda tahu struktur organisasinya? 

Jawaban : Iya. 

Susunan Pengurus Madrasah Diniyah Salafiyah Bahrul 'Ulum: 

a. Pelindung:  

KH. Slamet Zaeny 

b. Kepala Madin:  

Ustadz MT. Ulul Albab, S.Pd.I 

c. Ketua Pengurus:  

Ustadz. MT. Ulul Albab, S.Pd.I 

d. Sekretaris:  

Ustadz Deddy Anandiawan. S.Pd.I  

e. Bendahara:  

Ustadzah Anissa Vinsa 

f. Seksi Pendidikan:  

Ustadz Moch. Mahrus 

Ustadz Fahmi Saefudin 

g. Seksi Humas:  

Ustadz Aniqul Umam  

Zuhrul Anam 

h. Seksi Rumah Tangga:  

Ustadz Naelul Authon  

Abidun Nafidz 

i. Pembantu Umum:  

Ustadzah Irma Milati As Shidiqi 

Novelian Sebastian 

Miftahudin. 

Pertanyaan : Setelah kegiatan nderes sore, kegiatannya apa lagi? Sholat maghrib 

berjamaah? 



Jawaban : Iya. Sholat maghrib berjamaah dilakukan di musholla. Setelah itu 

jam 18.15 WIB sampai jam 18.30 WIB makan. Baru kemudian jam 18.30 

WIB setelah makan mengkaji kitab kuning. kegiatan ini dilakukan pada 

setiap hari senin, selasa, rabu, kamis. Sedangkan pada hari kamis atu malam 

jumat istighotsah. Istighotsah dipimpin oleh Ustadz Deddy santri putra dan 

putri dipisah memakai pembatas. Khusus untuk malam jumat kliwon 

dilakukan manaqiban (pembacaan kitab manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-

Jaelani). Pembacaan kitab manaqib ini dipimpin oleh Ustadz Ulul-santri 

putra dan putri digabung jadi satu. Pada malam minggunya dilakukan 

lalaran. Lalaran adalah hapalan atau mengulang pelajaran. Kegiatan 

pengajian kitab kuning dilakukan sampai isya terkadang sampai jam 19.30 

WIB.   

Pertanyaan : Siapakah yang mengajar di pengajian kitab kuning? 

Jawaban : Pengajarnya adalah: pada tingkatan kelas I Ibtidaiyyah diajar oleh 

Ustadz Ishlahul Mukmin dan Ustadz Khoirul Umam. Pada tingkat kelas II 

Ibtidaiyyah diajar oleh Ustadz Deddy Anandiawan S, Pd. I dan Ustadz MT. 

Ulul Albab. S, Pd. I. Pada tingkat kelas III Ibtidaiyyah sampai Tsanawiyyah 

diajar oleh Ustadz Deddy Anandiawan S, Pd. I dan Ustadz MT. Ulul Albab. 

S, Pd. I. 

Pertanyaan : Setelah kegiatan mengaji kitab kuning, kegiatannya apa lagi? 

Jawaban : Jam 19.00 WIB sampai jam 20.00 WIB kegiatannya persiaapan 

untuk jam belajar. Sebelumnya sholat isya berjamaah. Kegiatan jam belajar 

ini dibagi menjadi dua tahap. Pertama, jam 20.00 WIB sampai jam 20.30 

WIB digunakan untuk belajar pelajaran madrasah. Kedua, pada jam 20.30 

WIB sampai jam 21.30 WIB digunakan untu belajar pelajaran sekolah. 

Pertanyaan : Dimana tempat belajarnya? 

Jawaban : Tempatnya di aula dan musholla. Belajarnya sudah dibentuk 

kelompok belajar yang membentuk adalah ketua kelas di madrasah.  

Pertanyaan : Setelah itu kegiatannya apa lagi?  

Jawaban : Jam 21.30 WIB sampai jam 04.00 WIB istirahat. 

Pertanyaan : Bagaimana kegiatan belajar mengajar ketika puasa? Bedanya apa? 

Apakah ada pengajian pasaran? 



Jawaban : Biasaya ketika puasa, di pondok sahurnya ketika waktu-waktu 

akhir menjelang imsak. Ada ngaji pasaran. Ngajinya pada jam 5.30 WIB 

sampai jam 06.30 WIB atu sampai jam 07.00 WIB untuk santri tingkat 

kelas III Ibtidaiyyah sampai ke atas di tingkat tsanawiyyah. 

Pertanyaan : Kitabnya yang dikaji apa? 

Jawaban : Di antaranya adalah nashaihul ibad, risalatul muawanah, hadits 

 Jibril, dan lain-lain. 

Pertanyaan : Apa sajakah larangan yang terdapat di pondok? 

Jawaban : Larangannya diantaranya adalah: 

a. Tidak diperbolehkan membawa Hand Phone (HP) 

b. Merokok 

c. Berpacaran 

d. Keluar malam di atas jam 22.00 WIB 

e. Pulang ke rumah tanpa izin. Maksimal pulang tiga minggu sekali. 

f. Membawa laptop harus izin dan hanya boleh membawa jika ada 

keperluan yang berkaitan dengan kepentingan pondok, jika untu 

kepentingan sekolah tidak diperbolehkan. Alasan tidak diperbolehkannya 

membawa laptop ini adalah karena sudah tersedia warnet di pondok. 

g. Tidak diperbolehkan membawa sepeda motor. 

h. Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah yang tidak penting di 

sekolah. 

Pertanyaan : Berapa minggu sekali santri diperbolehkan pulang? 

Jawaban : Tiga minggu sekali. Itupun jika benar-benar ada kepentingan. Rata 

rata santri pulang 2 bulan satu kali. 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



FOTO-FOTO PONDOK PESANTREN BAHRUL ‘ULUM 

 

A. Foto K.H. Slamet Zaeny dan (Almarhumah) Nyai H. Ruqoyah Shona'ah 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

B. Foto Rumah Kiai 

 



 

C. Foto Rumah Kiai dan Asrama Santri Putra (lantai atas) 

 

 
 

 

 

D. Foto Asrama Santri Putra (lantai atas) 

 

 

 



E. Foto Asrama Santri Putri 

 

 
 

 

 

F. Foto Musholla Baitussalamah Bahrul ‘Ulum 

 

 
 

 



G. Foto Aula Tahfidzul Qur’an 

 

 
 

 

 

 

H. Foto Aula Pondok Putri 

 

 



 

I. Foto Warnet Bahrul ‘Ulum dan Koperasi Pondok 

 

 
 

 

 

J. Foto Kantin Putri 

 

 



K. Foto Kegiatan Madrasah Bahrul ‘Ulum Putra 

 

 
 

 

 

L. Foto Kegiatan Madrasah Bahrul ‘Ulum Putri 

 

 
 

 

 

 

 

 



M. Foto Pengajian Ba’da Maghrib 

 

 
 

N. Foto Kegiatan Musyawaroh Kubro 
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